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Kata kunci Abstrak

Etnomatematika Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi etno-
makanan tradisional matematika melalui makanan tradisional pembelajaran matematika siswa kelas IV
balok dan kubus sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian deskriptif. Data dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawan-
cara, dan dokumentasi saat kegiatan pembelajaran matematika di SDN Ciptomulyo

Riwayat artikel 1 Malang. Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran matematika di kelas IV
Diserahkan: 6 Juli 2024 SDN Ciptomulyo 1 Malang belum menghubungkan antara matematika dengan
Direvisi: 4 Desember 2024 budaya sehari-hari peserta didik. Pembelajaran matematika berbasis budaya dapat
Diterima: 3 Januari 2025 menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Implementasi
Diterbitkan: 11 Februari 2025 etnomatematika melalui makanan tradisional mencakup beberapa hal yaitu: 1)

meningkatkan semangat belajar peserta didik dan meningkatkan berpikir kritis
peserta didik mengenai materi bangun ruang balok dan kubus, 2) memberikan
pemahaman konsep matematika diantaranya dapat mengkonstruksi pemahaman
peserta didik melalui eksplorasi makanan tradisional dalam kehidupan sehari-hari,
3) memberikan pemahaman bermakna bagi peserta didik mengenai materi balok
dan kubus, dan 4) memberikan pemahaman konsep matematika mengenai materi
balok dan kubus yang abstrak menjadi konkret.

1. Pendahuluan

Pendidikan dan budaya merupakan dua unsur yang berperan penting untuk saling men-
dukung dan melengkapi dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari. Indonesia merupakan
negara kepulauan dengan berbagai ragam budaya. Oleh karena itu, masyarakat Indonesia memi-
liki pengalaman yang beragam dalam menjalani kehidupan sehari-harinya. Sudah semestinya
pendidikan di Indonesia sebaiknya dapat merangkul seluruh keberagaman dengan memberikan
pendidikan yang adil pada setiap peserta didik. Kebudayaan memiliki banyak aspek yang akan
mendukung program dan pelaksanaan pendidikan, sehingga upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan budaya juga dapat dikatakan upaya untuk memajukan pendidikan di Indonesia
(Setiani et al., 2023).

Salah satu bagian dari pendidikan yang diberikan di sekolah diantaranya pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang bukan hanya memuat sebuah
literasi numerasi saja akan tetapi juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
matematika memiliki tujuan agar peserta didik mampu memecahkan berbagai permasalahan
dalam kehidupan nyata. Penelitian Rosydiana (2017) menunjukkan bahwa pembelajaran mate-
matika sangat penting untuk melatih keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang
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meliputi konteks matematika maupun di luar matematika seperti kehidupan nyata, ilmu, dan
teknologi. Dengan mempelajari matematika, diharapkan peserta didik mampu menjadi manusia
yang dapat berpikir logika, cermat inovasi, imajinatif dan bekerja keras (Milkhaturrohman et al.,
2022). Banyak peserta didik yang kehilangan minat dan motivasi dalam belajar dikarenakan
pembelajaran yang kurang menarik dan membosankan karena peserta didik hanya menampung
materi yang disampaikan oleh guru saja kemudian mengerjakan tugas (Wulandari & Nisrina,
2020). Hal itu mengakibatkan interaksi antara guru dengan peserta didik cenderung kaku dan
membosankan. Selain itu, tidak adanya hubungan timbal balik antara guru dengan peserta didik
saat pembelajaran di kelas dan membuat peserta didik cenderung kurang bersemangat meng-
ikuti pembelajaran matematika. Materi yang ada dalam pembelajaran matematika tentu ada
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, salah satunya materi balok dan kubus.

Salah satu permasalahan nyata di lapangan yakni pada saat pembelajaran matematika
belum dihubungkan dengan pengalaman kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik ke-
sulitan dalam memahami materi matematika yang dipelajari. Hal itu didasarkan pada studi
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti dengan mengamati kegiatan pembelajaran mate-
matika kelas IV A SDN Ciptomulyo 1 Malang. Pada materi balok dan kubus, guru memberikan
pertanyaan pemantik kepada peserta didik mengenai perbedaan bentuk bangun ruang balok
dan kubus. Peserta didik mengetahui perbedaan bentuk bangun ruang tersebut. Akan tetapi,
peserta didik mengalami kesulitan menyebutkan benda-benda yang termasuk bangun ruang
balok dan kubus tersebut ketika guru bertanya lebih lanjut benda-benda disekitar berbentuk
bangun ruang tersebut. Penguasaan materi tersebut menjadi sangat penting bagi peserta didik
dikarenakan materi balok dan kubus akan terus menunjang keberlangsungan pembelajaran
matematika selanjutnya. Namun, faktanya masih terdapat peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep balok dan kubus dalam benda-benda disekitar.

Pada dunia pendidikan pada saat ini, budaya juga berpengaruh pada pembelajaran mate-
matika. Pembelajaran matematika melalui pendekatan etnomatematika memberikan dampak
positif terhadap kemampuan matematika. Misalnya kemampuan matematika pada anak usia
sekolah dasar meliputi kemampuan memahami konsep matematika, kemampuan berhitung dan
kemampuan pemahaman masalah (Pratiwi & Heni, 2020). Melalui penerapan budaya pada pem-
belajaran matematika, diharapkan peserta didik lebih mudah memahami konsep matematika
yang dipelajari. Implementasi etnomatematika dapat membantu memperlihatkan bahwa pem-
belajaran matematika bukan hanya berkaitan dengan rumus dan juga angka. Akan tetapi, juga
bagian dari budaya dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Makanan tradisional atau dikenal dengan kuliner lokal merupakan jenis makanan yang
berkaitan erat dengan suatu daerah dan diwariskan dari generasi ke generasi sebagai bagian
dari tradisi (Tyas, 2017). Tradisi turun menurun itu terwujud dalam berbagai aspek salah
satunya ialah makanan keseharian (tradisional). Bentuk makanan tradisional terdapat bagian
bangun ruang balok dan kubus dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika
materi balok dan kubus yang diintegrasikan dengan makanan tradisional, diharapkan mampu
memperdalam konsep pemahaman peserta didik mengenai materi tersebut.

Urgensi penelitian ini dikuatkan dengan penelitian sebelumnya. Pembelajaran matematika
yang dikembangkan dengan konteks etnomatematika akan membuat kegiatan pembelajaran
menjadi lebih konkret, tidak membosankan, serta mengesankan bagi peserta didik. Pada akhir-
nya peserta didik akan mengerti kebergunaan pembelajaran matematika dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungannya (Muk Minah & Izzati, 2021). Lebih lanjut, pembelajaran mate-
matika yang menerapkan makanan tradisional untuk memperkenalkan konsep mate-matika

520



Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(3), 2025

melalui budaya lokal akan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan tersebut membantu peserta didik memahami konsep matematika
yang sebelumnya abstrak menjadi konkret (Choeriyah et al., 2020). Kajian ini mengikuti kecen-
derungan penelitian terkini dengan berfokus pada implementasi penerapan budaya lokal pada
pembelajaran matematika di SDN Ciptomulyo 1 Malang.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pen-
dekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang implementasi etno-
matematika melalui makanan tradisional dalam pembelajaran materi balok dan kubus.
Penelitian dilaksanakan di SDN Ciptomulyo 1 Malang yang berlokasi di Jl. Sartono S.H No. 4,
Kecamatan Sukun, Kota Malang. Waktu penelitian adalah pada semester genap, tepatnya Selasa,
5 Maret 2024, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas IV A yang berjumlah 30 siswa.

Implementasi etnomatematika dalam penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan
makanan tradisional sebagai media pembelajaran. Proses pembelajaran dirancang untuk
mengenalkan konsep-konsep geometris balok dan kubus yang terkandung dalam bentuk-
bentuk makanan tradisional. Pendekatan ini memberikan siswa pengalaman belajar yang kon-
tekstual, relevan, dan menyenangkan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi yang diajarkan.

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, sedangkan wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada
guru dan siswa untuk menggali lebih dalam pemahaman dan tanggapan mereka terhadap
pembelajaran berbasis etnomatematika. Selain itu, dokumentasi berupa foto, video, dan hasil
kerja siswa digunakan untuk melengkapi data.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1992), yang
meliputi tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi
data dilakukan dengan menyaring dan menyederhanakan informasi yang relevan. Data yang
telah diringkas kemudian disajikan dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram untuk memudah-
kan interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis dan
diverifikasi melalui triangulasi data.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi metode, yaitu
membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi
ini membantu meningkatkan kredibilitas dan validitas data yang dihasilkan, sehingga kesim-
pulan yang diperoleh dapat lebih dipercaya dan representatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Etnomatematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari mengenai cara-cara
orang dalam berpikir dan menggunakan matematika yang diintegrasikan dengan konteks
budaya dan kehidupan sehari-hari. Konsep etnomatematika melibatkan studi tentang cara-cara
di mana budaya manusia mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pemahaman tentang matematika
(Yulianasari et al., 2023). Unsur-unsur matematika yang ada dalam budaya masyarakat perlu
untuk dikaji lebih lanjut untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya (Suryaningsih &
Munahefi, 2021).
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Pembelajaran matematika berbasis budaya membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu dikarenakan peserta didik diajak
untuk mempelajari konsep matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
implementasi etnomatematika, dapat membantu peserta didik dalam memahami bahwa
pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada buku teks ataupun terbatas pada pembel-
ajaran yang dilaksanakan didalam kelas, namun juga memiliki aplikasi konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari.

Relasi antara etnomatematika dan berpikir kontekstual merupakan tema yang penting
dalam pendidikan matematika, terutama dalam konteks pembelajaran yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika men-
dorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan-
nya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini melibatkan tujuh komponen pembelajaran
efektif yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika (Sugitra et al.,
2022). Dengan mengaitkan konsep-konsep matematika dengan situasi nyata, siswa tidak hanya
belajar teori, tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam konteks yang relevan. Hal ini sejalan
dengan prinsip etnomatematika, yang menekankan pentingnya konteks budaya dalam me-
mahami dan menerapkan matematika (Apriadi, 2021).

Pendekatan etnomatematika dalam pembelajaran matematika juga membantu peserta
didik untuk lebih memahami konsep matematika dengan cara yang lebih bermakna dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu cara implementasi etnomatematika dalam kehidupan
sehari-hari penggunaan matematika pada makanan tradisional. Makanan tradisional dapat
melibatkan aspek konsep matematika diantaranya mengenai bangun ruang balok dan kubus.
Materi matematika balok dan kubus dapat diterapkan pada makanan tradisional yang sering
dijumpai oleh peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik mempelajari bentuk bangun ruang
balok dan kubus bukan hanya terbatas pada media gambar ataupun video bentuk bangun ruang
balok dan kubus. Melainkan, guru dapat membawa benda-benda konkrit seperti beragam
makanan tradisional untuk merangsang berpikir kritis peserta didik mengenai materi yang
dipelajari.

Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembel-
ajaran matematika yang baik harus mampu mengembangkan kemampuan koneksi matematis
dan berpikir kritis siswa (Ulfa, 2020; Rahmadani, 2023). Dalam hal ini, etnomatematika ber-
peran penting dalam memberikan konteks yang kaya bagi siswa untuk menerapkan pemikiran
kritis mereka. Dengan memahami bagaimana matematika berfungsi dalam konteks budaya
mereka, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang lebih baik, yang sangat
penting dalam pemecahan masalah.

Pendekatan etnomatematika dapat menciptakan dan memotivasi peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang
dilakukan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga peserta didik belajar
hal baru melalui benda-benda disekitarnya. Berdasarkan penerapan etnomatematika merang-
sang berpikir kritis dan rasa ingin tahu peserta didik secara lebih lanjut, sehingga hal tersebut
dapat meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik. Peserta didik yang kurang
antusias melaksanakan pembelajaran matematika menjadi lebih bersemangat dikarenakan
materi pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal tersebut juga
membuat peserta didik menjadi lebih aktif terlibat pada saat kegiatan pembelajaran matematika
baik pada saat kegiatan tanya jawab matematika secara klasikal ataupun pada saat kegiatan
berdiskusi dengan kelompok.
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Implementasi etnomatematika pada materi balok dan kubus melalui makanan tradisional
diantaranya menggunakan makanan tradisional yang sering dijumpai peserta didik salah
satunya jipang. Peserta didik diajak untuk mengamati makanan tradisional tersebut dan diminta
untuk menganalisis bentuk bangun ruang pada makanan tradisional jipang yang disajikan.
Selain itu, peserta didik disajikan beragam makanan tradisional yang sering dijumpai, kemudian
peserta didik menganalisis bentuk bangun ruang pada makanan tradisional tersebut. Pada
dasarnya, konsep matematika yang dijumpai pada bentuk makanan tradisional tersebut tentu
tanpa disadari secara langsung oleh orang yang membuat atau memasak makanan tradisional
tersebut. Konsep bangun ruang balok dan kubus pada makanan tradisional yang menginter-
pretasikan konsep matematika pada tabel berikut.

Tabel 1. Konsep matematika balok dan kubus melalui makanan tradisional

No. Konsep matematika Bentuk bangun ruang melalui makanan tradisional

1. Balok /

2. Kubus
3. Kubus
4, Balok
5. Kubus
6. Balok

Hasil wawancara dengan peserta didik diperoleh informasi bahwa pembelajaran mate-
matika dengan menerapkan etnomatematika lebih menyenangkan daripada pembelajaran
matematika hanya mengamati gambar dan terbatas pada buku bacaan yang dimiliki peserta
didik. Diperoleh informasi dari hasil wawancara yang dilakukan bahwa peserta didik men-
dapatkan pemahaman baru bahwa benda disekitar yang berbentuk bangun ruang balok dan
kubus bukan hanya benda-benda yang terdapat didalam ruang kelas. Terdapat banyak benda
disekitar yang berbentuk bangun ruang balok dan kubus yang sering dijumpai peserta didik
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namun tidak sadar bahwa benda tersebut berbentuk bangun ruang balok dan kubus, dian-
taranya makanan tradisional yang sering dimakan oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik mengenai implementasi
etnomatematika melalui makanan tradisional pada pembelajaran matematika materi balok dan
kubus, peneliti memperoleh informasi diantaranya implementasi etnomatematika melalui
makanan tradisional memberikan pemahaman konsep-konsep matematika bagi peserta didik
diantaranya dapat mengkonstruksi pemikiran atau pemahaman peserta didik melalui iden-
tifikasi dan eksplorasi dari objek-objek makanan tradisional yang sering ditemui dalam kehi-
dupan sehari-hari. Selain itu, implementasi etnomatematika memberikan pemahaman ber-
makna bagi peserta didik daripada memberikan pemahaman secara langsung dikarenakan
peserta didik hanya memahami bentuk secara abstrak saja tanpa memahami secara konkrit
bentuk bangun ruang balok dan kubus yang dipelajari. Implementasi etnomatematika melalui
makanan tradisional pada pembelajaran matematika telah mengikuti pedoman pembelajaran
pedagogik secara umum yaitu dengan menyampaikan materi pembelajaran yang diawali dari
konkrit ke abstrak ataupun sederhana menuju kompleks agar mudah dipahami oleh peserta
didik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirancang.

4. Simpulan

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi etnomatematika melalui makanan tradi-
sional dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik dan meningkatkan berpikir kritis
peserta didik mengenai materi bangun ruang balok dan kubus. Selain itu, peserta didik dapat
mengkonstruksi pemikiran atau pemahaman peserta didik melalui identifikasi dan eksplorasi
dari objek-objek makanan tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi etno-
matematika juga memberikan pemahaman bermakna bagi peserta didik daripada memberikan
pemahaman secara langsung yang terbatas pada buku teks yang dimiliki peserta didik. Terakhir,
Implementasi etnomatematika melalui makanan tradisional memberikan pemahaman konsep
matematika yang abstrak menjadi konkret.
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